





1.1 Latar Belakang 
Pada era pesatnya informasi dan globalisasi saat ini, media komunikasi telah 
mengalami perubahan yang cukup besar dan signifikan. Teknologi internet bisa 
dikatakan sebagai media komunikasi yang saat ini sangat mengefisien waktu. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan mudahnya mengakses internet, waktu yang dibutuhkan 
lebih cepat dan tidak kalah menariknya dengan media konvensional lainnya. 
Melalui media baru ini, masyarakat sebagai pelaku komunikasi lebih mudah 
berinteraksi dan menemukan hal-hal baru dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada dasarnya, manusia merupakan makhluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain. Dengan perkembangan teknologi internet yang 
semakin pesat ini dapat menyebabkan pergeseran budaya, yakni dari budaya media 
konvensional berubah menjadi budaya media digital. Pergeseran budaya tersebut 
menyebabkan berkurangnya sifat sosial manusia karena cenderung lebih suka 
berhubungan atau berkomunikasi melalui internet. Dari sifat sosial yang berubah 
juga membuat perubahan pola masyarakat untuk berinteraksi.  
Perkembangan teknologi internet ini sejalan dengan penjelasan Everett M. 
Rogers di bukunya yang berjudul Communication Technology; The New Media in 
Society. Rogers menyatakan bahwa komunikasi mempunyai empat masa, yaitu 
masa tulis, masa media cetak, masa media telekomunikasi dan masa media 
komunikasi interaktif. Masa yang terakhir (era interaktif) biasa disebut dengan 
perkembangan era televisi, media audio, media visual dan media komputer yang 
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didalamnya termasuk dalam media internet (Rogers, 1986: 24-26). Pengguna 
internet di dunia semakin meningkat. We Are Social telah merilis data terbaru 
jumlah pengguna internet di dunia. Jumlah pengguna internet di dunia per April 
2018 yaitu 4,1 miliar dengan penetrasi 54 persen dari total populasi di dunia. 
Peningkatan ini juga diklasim naik sebesar 7 persen sejak bulan April 2017.  
Salah satu bentuk layanan komunikasi yang paling diminati melalui media 
internet adalah social media (media sosial), media sosial sendiri dikenal juga 
sebagai media online. We Are Social mengungkapkan bahwa pengguna media 
sosial mengalami peningkatan sebesar 14 persen dalam kurun waktu 12 bulan 
terakhir terhitung dari bulan April 2017 hingga bulan April 2018. Benua Asia yang 
mengalami penaikan tercepat, yaitu Asia Tengah dan Selatan .Kenaikan dari dua 
benua tersebut masing-masing 90 persen dan 33 persen. Peningkatan terbesar 
dialami oleh Negara Arab Saudi yakni 32 persen kemudian disusul oleh  India 
sebesar 31 persen dan Indonesia 23 persen. Alasan para pengguna internet memilih 
media sosial karena mudahnya untuk berpatisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 
meliputi blog, jejaring sosial, forum, wiki, dan virtual Blog.  
Ada beberapa ciri-ciri dari media sosial yaitu pesan yang disampaikan 
bersifat umum, pesan yang disampaikan tanpa harus melalui gatekeeper, 
penerimaan pesan lebih cepat dan efisiensi waktu daripada media konvensional, 
penerima pesan yang menentukan waktu untuk berinteraksi. Berikut contoh dari 
media sosial yang populer seperti Instagram, Line, Whatsapp, Path, dan Youtube. 
Berdasarkan yang peneliti ketahui, media sosial saat ini terdiri dari 
berbagai macam jenis dan berbagai macam konsep layanan yang ditawarkan 
terhadap pengguna internet. Salah satu media sosial yang menurut peneliti yang 
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menawarkan layanan komunikasi yang sangat menarik adalah Youtube. Media 
sosial ini merupakan media sosial berbagi video terbesar yang sangat diminati oleh 
masyarakat. 
Dikutip dari halaman website Youtube, media sosial ini merupakan media 
sosial berbagi video pribadi atau komunitas tertentu yang dipublish guna 
menginformasikan, menghibur, menginspirasi para penggunanya. Media sosial 
Youtube sendiri pertama kali launching pada bulan Mei tahun 2005, dan sejak tahun 
tersebut juga media sosial ini telah dapat diakses dengan skala dunia. Youtube 
merupakan sebuah situs web yang berbasis di Amerika Serikat dengan pasar 43 
persen dan lebih dari 14 miliar video ditonton pada bulan Mei 2010. Youtube 
menyatakan bahwa pengguna dari sosial media tersebut lebih dari 1 miliar. Jumlah 
tersebut merupakan semua pengguna Youtube, yang artinya hampir sepertiga dari 
seluruh pengguna internet. Dalam setiap harinya pengguna tersebut menonton 
miliaran jam video dan menghasilkan miliaran kali penayangan. 
Dalam media sosial Youtube, para pengguna dapat melihat berbagai 
macam konten video yang bersifat variatif. Konten-konten ini diposting oleh 
perorangan atau komunitas di channel Youtube mereka. Konten-konten yang 
mereka posting umumnya mempunyai segmen atau target viewer (penonton) yang 
berbada-beda juga, kerena tentunya para penonton atau pengguna youtube 
mempunyai minat dan ketertarikan yang berbeda-beda juga. 
Umumnya channel yang mengusung konten-konten menarik di Youtube 
akan memiliki pelanggan (subscriber) dan penonton (viewer) yang tinggi. Jumlah 
pelanggan dan penonton yang tinggi ini pada akhirnya akan mendatangkan 
keuntungan bagi pemilik channel tersebut, salah satunya adalah keuntungan 
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finansial yang didapatkan dari iklan-iklan yang tampil dalam video mereka. Selain 
keuntungan finansial, channel dengan konten yang menarik juga dapat menjadikan 
pemilik channel tersebut populer. Karena keuntungan-keuntungan yang ditawarkan 
inilah, kemudian menjadikan pengguna Youtube berlomba-lomba untuk membuat 
konten channel semenarik mungkin guna mendapatkannya. 
Dari berbagai video yang tersebar di Youtube, salah satu video yang paling 
menarik yaitu program acara yang mengusung tema operasi plastik di Korea. 
Karena banyaknya peminat program acara Youtube ini, peneliti tertarik untuk 
menjadikan isu ini sebagai bahan pembahasan utama dalam penelitian yang peneliti 
angkat. Program acara di Youtube yang akan peneliti jadikan sebagai bahan 
penelitian ini adalah Let Me In Korea. 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari profile channel Let Me In 
Korea, program acara yang satu ini merupakan program yang mempunyai konten 
video acara make over melalui prosedur operasi plastik di Korea Selatan. Karena 
segmentasi dari program acara ini adalah penikmat kecantikan dan dokter, maka di 
acara ini sendiri diisi oleh penampilan artis drama, CEO internet shopping mall, dan 
stylist. 
Dari penjabaran latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
jauh tentang penelitian ini. Penelitian ini kemudian penulis beri judul: Pemaknaan 
khalayak tentang program acara Let Me In Korea di Youtube (Studi resepsi pada 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang angkatan 2014). 
Peneliti telah melakukan pra survei, dari 381 mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Muhammadiyah Malang angkatan 2014 yang turut berpartisipasi 
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menjawab pra survei sebanyak 113 subyek dan yang mengetahui serta memahami 
program acara Let Me In Korea berjumlah 31 responden.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka muncul permasalahan yang berkaitan 
dengan latar belakang tersebut, yang kemudian menghasilkan pertanyaan sebagai 
berikut: Bagaimana pemaknaan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Muhammadiyah Malang angkatan 2014 tentang program acara Let Me In Korea di 
youtube? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Peneliti telah menentukan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka 
peneliti memiliki tujuan dari penelitian ini. Seperti yang kita ketahui bahwa setiap 
individu memiliki pola pikir dan ketertarikan yang berbeda terhadap berbagai hal. 
Oleh karena itu, tujuan utama penelitian adalah untuk mengetahui berbagai macam 
pemaknaan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang 
angkatan 2014 tentang acara Let Me In Korea di Youtube. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat 
akademis maupun manfaat praktis yaitu sebagai berikut: 
 
1. Manfaat secara akademis : 
 6 
 
a. Memenuhi salah satu syarat meraih gelar Sarjana Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik dengan spesifikasi Ilmu Komunikasi. 
b. Dapat menjawab permasalahan yang diteliti, yaitu berbagai 
pemaknaan mahasiswa Ilmu Komunikasi angkatan 2014 tentang 
acara Let Me In Korea di Youtube. 
c. Dapat menjadi masukan bagi penelitian sejenis selanjutnya. 
 
2. Secara praktis 
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 
pertimbangan dalam mempertahankan, memperbaiki, meningkatkan level 
pengetahuan seluruh kalangan terutama kalangan yang menekuni tren kecantikan 
terhadap setiap acara kecantikan di channel youtube terutama acara Let Me In 
Korea. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
